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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pertunjukan 

lakon-lakon Wayang Beber karya Sanggar Panji Cemeng Mojokerto dengan 

menggunakan perspektif sosiologi sastra Ian Watt, dapat disimpulkan 

bahwa Wayang Beber tidak hanya merupakan bentuk seni pertunjukan 

tradisional, tetapi merupakan karya budaya yang memiliki hubungan erat 

dengan kehidupan sosial masyarakat. Hubungan tersebut terlihat melalui 

tiga aspek berikut. 

1. Konteks sosial pencipta menunjukkan bahwa keberadaan Wayang 

Beber di Sanggar Panji Cemeng dipengaruhi oleh kebutuhan untuk 

mempertahankan tradisi sekaligus menyesuaikannya dengan kehidupan 

masyarakat masa kini. Pemilihan dan penyajian lakon Cindelaras, 

Keong Emas, dan Goro-Goro memperlihatkan bahwa pencipta tidak 

sekadar mempertahankan cerita tradisional, tetapi melakukan 

penyesuaian agar nilai-nilai budaya dan sosial yang terkandung di 

dalamnya tetap dapat diterima oleh masyarakat. Dengan demikian, 

konteks sosial pencipta tampak pada usaha mempertemukan warisan 

budaya dengan kondisi sosial masyarakat yang terus mengalami 

perubahan. 

2. Wayang Beber sebagai cerminan kondisi sosial masyarakat 

memperlihatkan bahwa persoalan yang terdapat dalam ketiga lakon 

bukan hanya bagian dari cerita, tetapi menjadi gambaran mengenai cara 

masyarakat memandang kekuasaan, keadilan, moralitas, dan hubungan 

sosial. Cindelaras memperlihatkan bahwa kekuasaan memperoleh 

legitimasi melalui kebenaran dan keadilan, Keong Emas 

memperlihatkan persoalan ketidakadilan serta ketabahan dalam 

menghadapi perlakuan yang tidak adil, sedangkan Goro-Goro 

memberikan ruang bagi suara rakyat melalui humor dan kritik terhadap 

penguasa. Dengan demikian, Wayang Beber merefleksikan nilai dan 
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persoalan sosial masyarakat sekaligus memperlihatkan adanya 

hubungan antara kekuasaan, moralitas, dan kehidupan rakyat. 

3. Fungsi sosial Wayang Beber menunjukkan bahwa keberadaan 

pertunjukan ini tidak berhenti pada fungsi hiburan. Wayang Beber 

menjadi sarana untuk menyampaikan nilai, membangun pemahaman 

sosial, mempertahankan identitas budaya, dan menyampaikan kritik 

terhadap persoalan masyarakat. Fungsi tersebut menunjukkan adanya 

perubahan posisi Wayang Beber dalam kehidupan masyarakat: dari 

sekadar warisan pertunjukan tradisional menjadi media komunikasi 

budaya yang dapat digunakan untuk menghubungkan nilai-nilai masa 

lalu dengan kebutuhan masyarakat masa kini. Dengan demikian, 

keberlangsungan Wayang Beber tidak hanya bergantung pada 

pelestarian bentuk pertunjukannya, tetapi juga pada kemampuannya 

untuk tetap memiliki makna bagi masyarakat pendukungnya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup 

maupun pendekatan yang digunakan, karena hanya berfokus pada 

fungsi sosial Wayang Beber dengan perspektif sosiologi sastra Ian Watt. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

Wayang Beber menggunakan pendekatan lain, seperti semiotika, 

antropologi budaya, atau analisis wacana kritis agar diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan sumber data berupa video 

dokumentasi pagelaran Wayang Beber, sehingga belum mencakup 

keseluruhan praktik pertunjukan secara langsung. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan observasi langsung 

di lapangan agar memperoleh data yang lebih mendalam dan 

kontekstual. 
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